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<div style="text-align: justify;">Masa remaja putri pada anak sekolah telah dikenal sebagai masa khusus
dalam kehidupannya yang memerlukan perhatian, terutama pada saat menstruasi. Kurangnya pengetahuan,
akses terbatas pada fasilitas sanitas yang layak, stigma seputar menstruasi, dan kondisi sanitasi yang buruk
secara umum dapat menghambat manajemen kebersihan menstruasi yang baik. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi praktik mana emen kebersihan menstruasi pada siswi
SMP dan MTS di Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara. Desain penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 205 siswi kelas 7 dan 8, yang dipilih
secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswi memiliki praktik mangjemen kebersihan
menstruasi yang kurang baik. Analisis bivariat mengungkapkan hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan praktik kebersihan menstruasi (p=0,047; OR=2,512). Namun, faktor lain seperti sikap,
kepercayaan, ketersediaan pembalut, dan dukungan guru tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.
Temuan ini menyoroti pentingnya peningkatan edukasi kesehatan reproduksi dan penyediaan fasilitas
kebersihan yang memadai di sekolah untuk mendukung praktik kebersihan menstruasi yang lebih
baik.</div><hr /><div style="text-align: justify;">The adolescent phase for school-aged girlsis recognized
asacritical period in their livesthat requires specia attention, particularly during menstruation. A lack of
knowledge, limited access to proper sanitation facilities, stigma surrounding menstruation, and generally
poor sanitation conditions can hinder effective menstrual hygiene management.This study aims to analyze
the factors influencing menstrual hygiene management practices among junior high school and Islamic
school (MTYS) students in Tanjung Priok District, North Jakarta. The research employed a quantitative
approach with a cross-sectional design. The sample consisted of 205 female students from grades 7 and 8,
randomly selected from several schoolsin the area. Data were collected using a structured questionnaire
covering predisposing factors (knowledge, attitudes, and beliefs), enabling factors (availability of sanitary
pads, school sanitation facilities, and information exposure), and reinforcing factors (peer and teacher
support). The findings revealed that the majority of students had poor menstrual hygiene management
practices. Bivariate analysis showed a significant relationship between knowledge levels and menstrual
hygiene practices (p=0.047; OR=2.512). However, other factors such as attitudes, beliefs, availability of
sanitary pads, and teacher support did not show significant associations. These findings underscore the
importance of enhancing reproductive health education and providing adequate sanitation facilitiesin
schools to promote better menstrual hygiene management practices.</div>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=138263&lokasi=lokal

